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tradisional yang dimiliki oleh masyarakat lokal tentang
penggunaan tanaman untuk tujuan pengobatan. Berbagai
tanaman herbal telah digunakan secara luas oleh
masyarakat Indonesia untuk mengatasi gejala malaria dan memiliki potensi sebagai
sumber obat baru yang efektif dan aman. Tinjauan ini akan menggambarkan beberapa
tanaman herbal yang telah terbukti efektif dalam pengobatan malaria, serta upaya untuk
mengidentifikasi senyawa aktif yang bertanggung jawab atas aktivitas anti-malarianya.
Selain itu, tantangan dan peluang dalam pengembangan obat anti-malaria berbasis
tanaman herbal juga akan dibahas. Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang berguna bagi pengembangan terapi alternatif yang lebih
efektif dan berkelanjutan dalam mengatasi masalah malaria di Indonesia.

ABSTRACT

Malaria is one of the infectious diseases that poses a global health problem, especially in tropical
countries like Indonesia. Conventional malaria treatment often faces challenges related to drug
resistance and adverse side effects. Therefore, the development of alternative therapies through the
utilization of herbal plants has become a promising focus of research. This article presents a review
of the use of herbal plants in malaria treatment in Indonesia, known as ethnomedicine.
Ethnomedicine refers to the traditional knowledge held by local communities regarding the use of
plants for medicinal purposes. Various herbal plants have been widely used by Indonesian
communities to alleviate malaria symptoms and have the potential as a source of new effective and
safe drugs. This review will describe several herbal plants that have been proven effective in malaria
treatment, as well as efforts to identify active compounds responsible for their anti-malarial
activities. Furthermore, challenges and opportunities in the development of herbal-based anti-
malarial drugs will also be discussed. Thus, this article is expected to provide useful insights for the
development of sustainable alternative therapies in addressing malaria issues in Indonesia.
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PENDAHULUAN
Malaria merupakan persoalan kesehatan utama yang sering terjadi di wilayah

tropis dan berkembang, seperti di Afrika sub-Sahara, Asia Tenggara, termasuk India.
Gejala yang muncul pada individu yang terinfeksi malaria meliputi demam tinggi,
kelebihan keringat, sakit kepala, pendarahan, mual, muntah, diare, kelelahan, serta nyeri
otot (Asmara, 2018). Malaria adalah penyakit infeksi protozoa yang disebabkan oleh
genus Plasmodium sp. Di Indonesia, jenis malaria yang terjadi disebabkan oleh berbagai
spesies Plasmodium, termasuk Malaria Falsiparum yang disebabkan oleh Plasmodium
falciparum, Malaria Vivaks yang disebabkan oleh Plasmodium vivax, Malaria Ovale yang
disebabkan oleh Plasmodium ovale, Malaria Malariae yang disebabkan oleh Plasmodium
malariae, dan Malaria Knowlesi yang disebabkan oleh Plasmodium knowlesi (Kemenkes
RI, 2016).

Malaria telah menjangkiti 209 negara di seluruh dunia. Di Indonesia, malaria
merupakan salah satu penyakit dengan tingkat kejadian yang tinggi, terutama di wilayah
timur Indonesia (WHO, 2018). Skor Annual Parasite Incidence (API) menunjukkan jumlah
kasus penyakit (berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium) per 1000 penduduk dalam
setahun. Pada tahun 2015, skor API mencapai 31,29 di Papua Barat, 7,04 di Nusa
Tenggara Timur (NTT), dan mencapai angka tertinggi, yaitu 31,93, di wilayah Papua
(Kemenkes RI, 2016). Kasus malaria di Indonesia dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
sanitasi yang kurang baik, migrasi penduduk, kepadatan populasi, jenis pekerjaan, dan
tingkat resistensi. Resistensi terhadap Plasmodium falciparum dapat menyebabkan
kegagalan dalam pengobatan yang pada akhirnya dapat berujung pada kematian
(Tripathi, 2013).

Tujuan dari strategi pengobatan malaria adalah untuk menghentikan pendarahan,
menyembuhkan gejala klinis, menghilangkan hipnozoit dari hati, mencegah terjadinya
kekambuhan, dan juga untuk mencegah penyebaran infeksi (Kemenkes RI, 2016). Setiap
etnis dalam masyarakat Indonesia memiliki warisan kearifan, pengetahuan, dan
pengalaman yang sangat berharga bagi manusia dalam masyarakat modern. Hubungan
yang telah terjalin antara manusia dan penyakit selama berabad-abad telah mendorong
orang-orang untuk mengembangkan konsep-konsep terkait penyakit dan strategi untuk
mencegah serta mengobatinya (Heinrich, 2005).

Gabungan disiplin ilmu yang mempelajari tentang hubungan antara kebiasaan
etnik dalam suatu kelompok masyarakat disebut Etnofarmasi. Etnofarmasi merupakan

ilmu yang mencakup farmakognosi, farmasetika (khususnya yang terkait dengan
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formulasi galenik), pemberian obat, toksikologi, bioavailabilitas, metabolisme, dan juga
farmasi praktis atau farmasi klinis (Ningsih, 2016).

Review artikel ini bertujuan untuk menyajikan informasi tentang berbagai
tanaman yang digunakan dalam pengobatan malaria berdasarkan konsep etnofarmasi di

Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan sebuah tinjauan pustaka atau literature review.
Literature review adalah suatu analisis yang meliputi teori, temuan, dan bahan penelitian
lain yang diperoleh dari berbagai referensi untuk menjadi landasan bagi penelitian yang
dilakukan. Dalam literature review ini, penulis menyajikan ulasan, rangkuman, dan
pemikiran pribadi terkait dengan beberapa sumber pustaka yang berasal dari jurnal-

jurnal dan artikel-artikel yang telah dipublikasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan informasi mengenai 44 jenis tanaman
antimalaria yang digunakan oleh berbagai suku di Indonesia, termasuk Suku Anak
Dalam, Suku Banggai, Suku Dayak, Suku Muna, Buton, dan Suku Tetun. Suku-suku
tersebut memiliki praktik pengobatan tradisional yang telah berlangsung sejak lama,
yang secara lisan diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya, dengan
menggunakan tanaman-tanaman yang mereka temukan di lingkungan tempat tinggal
mereka.

Proses pengolahan tanaman yang digunakan sebagai obat dilakukan dengan
metode dekoktasi, yakni dengan merebus bagian tanaman utuh atau yang sudah
dihancurkan terlebih dahulu, kemudian air rebusannya diminum secara rutin setiap
harinya. Selain itu, ada juga proses pemrosesan lainnya, seperti merebus bagian tanaman
dan menggunakan air rebusannya untuk berendam, kemudian menghirup uapnya.
Bagian tanaman yang umumnya diolah meliputi akar, batang, dan daun. Tanaman-
tanaman tersebut sering kali dikombinasikan dengan tanaman antimalaria lainnya untuk
meningkatkan efektivitasnya (Taek et al., 2019).

Tanaman yang paling banyak digunakan dalam pengobatan malaria meliputi
Calotropis gigantea, Physalis angulata, Alstonia spectabilis, Carica papaya, Alstonia
scholaris, Lansium domesticum, dan Curcuma domestica. Tanaman-tanaman ini telah

terbukti memiliki satu atau lebih aktivitas seperti antipiretik dan analgesik (Bose et al.,
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2010; Murningsih et al., 2005). Beberapa tanaman yang memiliki rasa pahit, seperti Melia
azedarach, Momordica sp., dan Alstonia scholaris, juga digunakan untuk mencegah
malaria dan memiliki aktivitas farmakologis sebagai stimulan sistem imun (Rinidar et al.,
2013; Dey, 2011).

Sebagian besar tanaman yang digunakan telah menjadi objek penelitian terkait
aktivitas antimalaria baik secara in vitro maupun in vivo. Secara in vitro, aktivitas
antimalaria dinilai berdasarkan Inhibitory Concentration (IC50 dan LC50), yang
merupakan konsentrasi senyawa yang menyebabkan penghambatan 50% pertumbuhan
Plasmodium sp. Semakin kecil nilai IC50, semakin efektif ekstrak dalam menghambat
pertumbuhan Plasmodium (Rinidar et al., 2013).

Dari 29 tanaman yang diuji secara in vitro, terlihat bahwa tanaman Caesalpinia
crista (L.) memiliki nilai IC50 terendah, yaitu 0,09 ng/mL, yang lebih rendah daripada
nilai IC50 klorokuin yang merupakan antimalaria standar, yaitu 0,2 pg/mL. Nilai IC50 ini
mengindikasikan adanya korelasi antara struktur dan aktivitas antimalaria. Pada struktur
diterpen, kehadiran gugus asetoksil pada C-1 dan gugus hidroksil pada C-7 dianggap
memainkan peran yang penting dalam aktivitas antimalaria (Kalauni et al., 2006).

Selain metode in vitro, pengujian aktivitas antimalaria juga dilakukan melalui uji
in vivo dengan menggunakan Effective Dose (ED50), yaitu dosis yang diperlukan untuk
mencapai respons yang diinginkan pada 50% populasi. Semakin kecil nilai ED50, semakin
besar efektivitas yang diharapkan. Sebanyak 12 tanaman telah diuji secara in vivo, dan
terlihat bahwa Tithonia diversifolia (Hemsl.) menunjukkan nilai ED50 terkecil, yaitu 200
mg/Kg. Dosis ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam aktivitas
kemosupresi terhadap infeksi malaria. Tithonia diversifolia (Hemsl.) diketahui
mengandung senyawa golongan seskuiterpen, seperti tagitinin C, yang bersifat sitotoksik
terhadap Plasmodium sp. Keseluruhan efektivitas dosis dan konsentrasi inhibisi pada
tanaman ini berkaitan dengan senyawa-senyawa yang terkandung di dalamnya (Elufioye
dan Agbedahunsi, 2004; Goffin et al., 2002).

Senyawa-senyawa yang umumnya ditemukan dalam tanaman dan memiliki efek
anti-malaria adalah metabolit sekunder. Senyawa-senyawa tersebut termasuk dalam
golongan saponin, alkaloid, flavonoid, dan tanin. Masing-masing senyawa memiliki
mekanisme kerja yang berbeda dalam pengobatan malaria.

Ekstrak tanaman yang mengandung alkaloid cenderung menekan pertumbuhan
protozoa dalam jaringan darah. Sementara itu, ekstrak tanaman yang mengandung

flavonoid, saponin, dan tanin memiliki mekanisme dalam menurunkan jumlah leukosit
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yang tinggi. Tanaman yang mengandung tanin dan steroid, di sisi lain, memiliki
mekanisme dalam menghambat pertumbuhan Plasmodium dengan menurunkan ekspresi
TNF-a (Falah et al., 2013).

Tanaman yang dianggap "dingin" seperti Ficus callosa dan Ceiba pentandra
umumnya memiliki kandungan air yang tinggi pada bagian yang digunakan untuk
pengobatan malaria, sehingga dapat bertindak sebagai penyerap panas yang baik. Di sisi
lain, tanaman yang dianggap "panas" seperti Capsicum annuum, Piper betle, dan Acorus
calamus mengandung minyak esensial yang memberikan sensasi pedas atau panas di
lidah atau kulit. Tanaman "panas" ini dapat meningkatkan suhu tubuh dan produksi
keringat, sehingga membantu menurunkan suhu tubuh, mirip dengan mekanisme
antipiretik. Beberapa senyawa dalam minyak atsiri dari tanaman-tanaman tersebut,
seperti Blumea balsamifera, yang merupakan monoterpenoid, memiliki berbagai aktivitas
farmakologis (Jawa La dan Kurnianta, 2019).

Kandungan diterpen dan seskuiterpen pada tanaman tersebut memberikan
ekstrak Tithonia diversifolia (Hemsl.) dan Caesalpinia crista (L.) aktivitas yang baik
dalam pengobatan malaria. Terpenoid adalah senyawa yang umumnya ditemukan dalam
tanaman dan memiliki berbagai aktivitas biologis. Dalam kasus ini, terpenoid tersebut
membantu meningkatkan efektivitas ekstrak dalam menghambat pertumbuhan
Plasmodium, sehingga menjadikan kedua tanaman ini sebagai kandidat yang
menjanjikan untuk pengembangan lebih lanjut dalam pengobatan malaria.

Di Indonesia, terdapat beberapa tanaman herbal yang telah digunakan secara
tradisional untuk pengobatan malaria. Namun, perlu dicatat bahwa penggunaan tanaman
herbal sebagai pengobatan harus dilakukan dengan hati-hati dan sebaiknya di bawah
pengawasan ahli medis atau herbalis yang terpercaya. Beberapa tanaman herbal yang

umumnya digunakan untuk pengobatan malaria di Indonesia antara lain:

1. Artemisia annua (daun Sambung Nyawa): Tanaman ini mengandung senyawa
artemisinin, yang telah terbukti efektif dalam mengobati malaria. Ekstrak dari
daunnya telah digunakan dalam pengobatan malaria tradisional di beberapa
daerah.

2. Andrographis paniculata (Sambiloto): Tanaman ini memiliki sifat antimalaria dan
telah digunakan secara luas dalam pengobatan tradisional di Indonesia.

3. Cikadu (Cryptocarya massoy): Tanaman ini juga dikenal dengan nama Cikadu dan

digunakan dalam pengobatan tradisional untuk mengatasi gejala malaria.
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4. Eurycoma longifolia (Pasak bumi): Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
dari akar tanaman ini memiliki potensi sebagai antimalaria.

5. Cinchona (Kina): Bukan tanaman asli Indonesia, namun telah ditanam di beberapa
daerah untuk mendapatkan kandungan kinin yang digunakan dalam pengobatan
malaria.

6. Alang-alang (Imperata cylindrica): Daunnya dapat digunakan dalam pengobatan
tradisional untuk mengurangi gejala malaria.

7. Kulit Batang Kayu Manis: Kayu manis telah digunakan dalam pengobatan
tradisional untuk berbagai penyakit termasuk malaria.

8. Daun Pepaya: Dalam pengobatan tradisional, daun pepaya dianggap memiliki
sifat antimalaria dan sering digunakan sebagai pengobatan alternatif.

Penggunaan tanaman herbal untuk mengobati malaria harus disesuaikan dengan
kondisi medis individu, dan sebaiknya berkonsultasi dengan tenaga medis atau ahli
herbal sebelum mengonsumsinya. Selain itu, jika seseorang sedang menggunakan obat-

obatan lain, penting untuk memperhatikan potensi interaksi obat yang mungkin terjadi.

SIMPULAN DAN SARAN

Indonesia memiliki kekayaan tumbuhan dengan latar belakang budaya yang
dapat digunakan untuk menyembuhkan penyakit malaria. Aktivitas farmakologis dari
beberapa tanaman terkait dengan sifat antiplasmodial dan antipiretik, sehingga dapat
digunakan sebagai pengobatan malaria. Diantara 44 tanaman yang telah ditemukan,
Caesalpinia crista (L.) menunjukkan tingkat penghambatan terbaik dengan nilai IC50
sebesar 0,09 ng/mlL, sementara Tithonia diversifolia (Hemsl.) memiliki efektivitas terbaik
dengan nilai ED50 sebesar 200 mg/Kg. Kedua tanaman ini dikenal mengandung diterpen

dan seskuiterpen, yang memberikan efektivitas antimalaria yang baik.
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